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Tujuan dari penelitian ini yaitu mempelajari penurunan kadar timbal pada air sumur yang tercemar logam Pb menggunakan zeolit sintesis. Selain itu juga untuk mengetahui kapasitas adsorpsi, pH, masa, dan waktu kontak optimum.  pH yang digunakan dalam adsorpsi ini yaitu pH 5, 6, 7 dan 8. Sedangkan waktu kontak yang diambil yaitu 10, 20, 30 , 40 dan 50 menit. Banyaknya zeolit yang digunakan 0,05;  0,1;  0,125;  0,25;  0,5 dan 0,75 gram.

Zeolit sintesis dibuat dari abu sekam padi jenis IR-64 yang direflux menggunakan HCl 1M kemudian ditambahkan NaOH 1M dan Natrium Alumina. Campuran tersebut dioven pada suhu 1600 C selama 7 jam dan didiamkan pada suhu kamar. Penentuan pH, waktu, dan massa optimum didapat dari perlakuan  larutan Pb 100 ppm dengan zeolit sintesis yang dibuat.

Menurut JCPDS nomor 10-0028 zeolit sintesis yang dibuat termasuk tipe mineral Potassium Aluminum Bromide Silicat. Dari hasil penelitian ini didapatkan kapasitas adsorpsi sebesar ±5 mg/g , pH optimum 6 karena setelah pH 6 penyerapan berkurang dan ion-ion logam mulai mengendap. Waktu kontak optimum 40 menit karena setelah 40 menit grafik cenderung menurun akibat adsorben telah jenuh menyerap. Massa zeolit optimum 0,125 gram karena jika berlebih larutan menjadi keruh sehingga mempengaruhi kejernihan larutan Pb. Pada penelitian ini ditinjau pula hubungan isoterm yang berlaku. Isoterm yang digunakan antara lain isoterm Langmuir dan Freundlich. Berdasarkan perbandingan R2 maka pendekatan Isoterm yang sesuai untuk adsorpsi ini yaitu Isoterm Freundlich dengan nilai R2 sebesar 0,989. 

Dari hasil penelitian tersebut proses adsorpsi menggunakan zeolit abu sekam padi dapat menurunkan konsentrasi logam Pb pada air sumur sebesar  72,78 % yaitu dari 0,9 ppm menjadi 0,2 ppm dengan pH, waktu kontak dan massa optimum sebesar 6, 40 menit dan 0,125 gr. Saran yang dapat dikemukakan dari hasil penelitian yaitu perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk melengkapi penelitian yang telah dilakukan, adanya kajian mengenai pengaruh luas permukaan dan mengenai reaksi serta temperatur.
